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ABSTRACT 
Rice program for poor families or commonly known as Raskin is one of the 
government's efforts to reduce the burden on families miskin.Untuk expenditure to determine 
the criteria for poor families needed a good information system to prevent errors and fraud 
conducted by the certain people, so as to assist in determining the recipients raskin. Decision 
support systems can overcome this problem, the system can support decision making Raskin 
recipients based on the criteria specified. Decision support systems are made here with 
Simple Additive Weighting method (SAW) to evaluate alternatives Raskin acceptance criteria 
based decision making. 
Keywords : Raskin, SAW, Decision Support Systems, Family, Recipient 
 
ABSTRAK 
Program beras untuk keluaga miskin atau yang biasa dikenal dengan istilah raskin merupakan 
salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi beban pengeluaraan keluarga miskin.Untuk 
menentukan kriteria-kriteria keluarga miskin diperlukan sebuah sistem informasi yang baik 
untuk mencegah kesalahan-kesalahan dan kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh 
pihak-pihak tertentu, sehingga dapat membantu dalam menentukan calon penerima raskin. 
Sistem pendukung keputusan dapat mengatasi masalah ini, sistem ini dapat mendukung 
pengambilan keputusan calon penerima raskin berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan. Sistem pendukung keputusan yang dibuat disini dengan metode Simple Additive 
Weighting (SAW)untuk mengevaluasi alternatif penerimaan raskin berdasarkan kriteria-
kriteria pengambilan keputusan. 
 
Kata Kunci : Raskin, SAW, Sistem Pendukung Keputusan, Keluarga, Penerima 
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Gambar 7. Entity Relationship Diagram
Gambar 3. DFD level 1 
Gambar 8. Form Menu Utama 
Gambar 9. Form Pendataan Warga 
Gambar 4. DFD level 1 
Gambar 10. Form Pembobot Nilai Per 
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4. Form Penilaian Warga 
 
 
 
5. Form Hasil Penilaian 
 
 
  
6. Form Cetak Hasil Rekap 
 
 
V. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
1. Dengan adanya sistem 
pendukung keputusan pembagian 
raskin, dapat membantu proses 
pembagian raskin yang tepat sasaran 
dan sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan, sehingga dapat 
meminimalisir kecurangan. 
2. Penggunaan metode SAW dalam 
penelitian ini mampu memberikan 
keputusan siapa saja yang berhak dan 
tidak berhak menerima raskin sesuai 
dengan kriteria yang ada, hal ini 
membuktikan bahwa metode SAW 
yang diterapkan dalam sistem berhasil 
diimplementasikan dan telah 
dibuktikan pada tahap pengujian 
penelitian. 
B. Saran 
Untuk meningkatkan kinerja dan 
menyempurnakan sistem pendukung 
keputusan yang telah dibuat, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Pada sistem ini tampilan 
aplikasi masih sederhana. Untuk 
pengembangan selanjutnya bisa 
dibuat lebih menarik agar para user 
bisa lebih tertarik menggunakan 
aplikasi ini. 
2. Untuk pengembangan 
aplikasi ini lebih lanjut dapat 
digunakan metode yang lain 
sebagai pembanding terhadap hasil 
yang diharapkan. 
3. Dapat mengembangkan 
sistem ini dengan menggunakan 
bahasa pemrograman lainnya, 
seperti mengembangkan aplikasi 
ini dalam bentuk website agar 
aplikasi ini dapat diakses lewat 
internet atau tidak bersifat lokal. 
4. Untuk pengembangan 
selanjutnya aplikasi ini dapat 
ditambah jumlah matriks 
perbandingan dan juga kriteria 
untuk perhitungannya. 
 
 
Gambar 11. Form Penilaian Warga 
Gambar 12. Form Proses Penilaian 
Gambar 13. Form Cetak Hasil Rekap 
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